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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) artinya data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini berupa
fakta-fakta yang di dapat di lapangan. Dalam hal ini peneliti datang ke lokasi
penelitian untuk mendapat data-data yang diperlukan yakni kepada informan
yang dianggap melakukan praktik kecurangan dalam jual beli getah karetdi
Kecamatan Halong Kabupaten Balangan.

Adapun pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yaitu
peneliti mencari makna, pemahaman dan pengertian tentang suatu fenomena,
kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak
langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.50 Dalam
hal ini, peneliti melakukan penelitian dengan metode wawancara mendalam
terhadap informan dengan mengacu Kkepada instrumen penggalian
data/pedoman wawancara. Di samping itu, peneliti juga mencoba menggali

data dengan melakukan observasi terhadap objek yang diteliti.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Halong Kabupaten
Balangan. Pengambilan lokasi ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan

sebagai berikut:

* Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
cet. IV(Jakarta: Kencana, 2014), him. 328
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1. Dari letak geografis, Kecamatan Halong Kabupaten Balangan berada di
pebukitan sehingga banyak pohon karet cocok untuk ditanam di daerah ini.

2. Masyarakat yang mayoritas adalah petani karet menjadikan praktik jual
beli ‘getah karet’ banyak terjadi.

3. Di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan ditemukan ada beberapa kasus
praktik jual beli getah karet yang dalam kegiatan transksinya terdapat
kecurangan sehingga merugikan salah satu pihak.

4. Pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang berfokus pada

fenomena kecurangan pada praktik jual beli ‘getah karet’ di lokasi ini.

Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang digali dalam penelitian yaitu:

a. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber utama seperti
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.>* Adapun data yang akan
digali dalam penelitian ini meliputi fenomena dari praktik jual beli
‘getah karet’ yang dilakukan oleh petani karet dan pengepul karet.

b. Data sekunder merupakan data penunjang untuk menjelaskan data
primer. Data sekunder ini berupa data tentang identitas informan serta
gambaran umum dari lokasi penelitian. Data sekunder yang digali
dalam penelitian ini diantaranya meliputi nama, umur, alamat, agama,

pendidikan dan pekerjaan.

*'Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2007), him. 42.
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2. Sumber Data

Pada penelitian ini yang akan menjadi sumber datanya adalah para pelaku
pada praktik jual beli ‘getah karet’ yang diperoleh dari 5 desa yang ada di
Kecamatan Halong dalam hal ini berupa 6 petani karet dan 5 pengepul
karet yang dimintai keterangan dan informasi tentang bentuk kecurangan

dan bentuk kerugian pada praktik jual beli ‘getah karet’.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1.

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti datang langsung ke lapangan mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.’® Dalam penelitian ini, penulis
mengamati secara langsung dan memperhatikan kecurangan dalam
proses jual beli getah karet berlangsung sebelum akad dilaksanakan di
Kecamatan Halong Kabupaten Balangan.

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan dengan

bercakap-cakap secara tatap muka.*Dalam observasi tidak hanya

*2M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 11

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 165

Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. |

(Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 131
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mencatat sesuatu kejadian atau praktik, namun juga segala sesuatu atau
sebanyak mungkin hal-hal yang dijuga ada kaitannya.>*Dalam penelitian
ini peneliti mengadakan tanya jawab langsung kepada informan yaitu
para pelaku praktik jual beli getah karet baik pihak penjual maupun pihak
pembeli dengan mengacu kepada pedoman wawancara yang telah

disiapkan.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka tahap
berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data, yang pada pokoknya
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:>
1. Teknik Pengolahan data
Pengolahan data adalah kegiatan merapikan data hasil pengumpulan data
di lapangan sehingga siap pakai untuk dianalisis. Kegiatan ini meliputi:®
a. Editing, yaitu peneliti meneliti kembali data-data yang telah terkumpul,
baik kelengkapannya, kejelasannya dan kesempurnaan jawaban
informan serta melakukan perbaikan-perbaikan apabila terdapat
kekurangan dan kesalahan sehingga diperoleh data yang dapat

dipertanggungjawabkan.

> Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2005), him.126.

**Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. | (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 129

°® Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktik, cet. Il (Jakarta: Sinar Grafika,
1996), him. 72
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b. Kategorisasi, berarti menggolong-golongkan jawaban informan dalam
kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan kriteria yang tepat,”’ dalam
pengolahan data pada penelitian ini, penulis melakukan penyusunan dan
pengelompokkan data yang diperoleh sesuai dengan permasalahannya.

c. Matrikasi, yaitu menyajikan dan menyusun data yang telah
dikategorisasikan dalam bentuk matrik sehingga mudah dalam
melakukan analisis.

. Analisis data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penganalisaan secara

kualitatif yaitu dengan melakukan penelaahan dan pengkajian secara

mendalam terhadap gambaran fenomena praktik jual beli getah karet

dengan merujukketentuan-ketentuan jual-beli pada praktik tersebut.

¥ 1bid., him. 76.



